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ABSTRAK

Fadhilah Ikhtiarni : Pengembangan Booklet Bernuansa ESQ tentang
Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan sebagai
Suplemen Bahan Ajar untuk Peserta Didik Kelas XI
SMA.

Salah satu karakteristik Kurikulum 2013 dalam Permendikbud No. 35
Tahun 2018 adalah untuk mengembangkan keseimbangan sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan dan keterampilan peserta didik serta menerapkannya dalam
berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi diketahui
bahwa sikap spiritual dan emosional peserta didik belum sepenuhnya terlihat di
sekolah dan media pembelajaran Biologi yang digunakan oleh peserta didik belum
memiliki nuansa ESQ untuk memberikan nilai spiritual emosional kepada peserta
didik. Peserta didik menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan membosankan,
tidak memberikan motivasi belajar, susah untuk dipahami dan memiliki tampilan
yang tidak menarik sehingga masih diperlukan suplemen bahan ajar yang menarik
untuk menjadi solusi permasalahan tersebut. Berdasarkan permasalahan yang
dialami, maka dikembangkan booklet bernuansa ESQ sebagai suplemen bahan
ajar untuk kelas X1 SMA yang valid dan praktis.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Four-D yang terdiri
dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop)
dan penyebaran (disseminate), namun tahap penyebaran tidak dilaksanakan karena
keterbatasan waktu dan biaya dalam penyebaran produk secara komersial. Data
yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Booklet divalidasi oleh
empat orang validator dan dilakukan uji praktikalitas kepada 30 orang peserta
didik kelas XI IPA dan satu orang guru Biologi SMAN 1 Pulau Punjung.

Nilai rata-rata validitas booklet sebesar 93,34% dengan kriteria sangat
valid. Nilai rata-rata praktikalitas booklet sebesar 93,05% dengan kriteria sangat
praktis. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa booklet bernuansa ESQ yang
dikembangkan sangat valid dan sangat praktis digunakan sebagai suplemen bahan
ajar Biologi.

Kata kunci :  Booklet, ESQ, suplemen bahan ajar, Biologi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia sebagai
individu yang dibekali akal pikiran. Segala unsur dalam sistem pendidikan saling
bekerja sama untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Sebagai upaya
peningkatan kualitas pendidikan Indonesia, dirancanglah kurikulum yang menjadi
patokan pada setiap satuan pendidikan. Kurikulum yang berlaku saat ini dalam
Sistem Pendidikan Indonesia adalah Kurikulum 2013 (K-13) yang menggantikan
Kurikulum 2006 yang disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang berlaku sebelumnya. Kurikulum 2013 meninjau empat aspek
penilaian yaitu penilaian spiritual, sikap, pengetahuan dan keterampilan. Permen-
dikbud No. 35 Tahun 2018 memaparkan bahwa salah satu karakteristik K-13
adalah mengembangkan keseimbangan sikap spiritual dan sosial, pengetahuan dan
keterampilan peserta didik serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah
dan masyarakat. Berdasarkan karakteristik tersebut maka salah satu upaya untuk
menyeimbangkan keempat aspek penilaian tersebut adalah dengan penggunaan
media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang memiliki nilai Emo-
tional Spiritual Quotient (ESQ) diharapkan mampu membantu peserta didik
memiliki keseimbangan aspek spiritual sosial serta pengetahuan peserta didik,

sesuai dengan karakteristik K-13.



Permendikbud No. 65 Tahun 2013 menyatakan bahwa pendidik diharapkan
mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi dapat membantu guru untuk menyalurkan kreativitasnya dalam
mengembangkan bahan ajar baru yang menarik dan bervariasi untuk meningkat-
kan motivasi belajar peserta didik. Banyak aplikasi yang menyediakan fitur-fitur
menarik dalam mendesain bahan ajar dan kemudahan akses informasi dapat mem-
bantu guru untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan pelajaran.

Pembelajaran saat ini menekankan pada keterampilan proses dan active
learning, menuntut dikuranginya penggunaan metode ceramah dan diganti dengan
pemakaian media pembelajaran yang lebih banyak dan bervariasi (Nurseto, 2011:
20). Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi akan memberikan pengala-
man baru bagi peserta didik serta memunculkan motivasi dan semangat belajar,
dibandingkan dengan penggunaan media yang sama secara terus menerus. Menu-
rut Sepriadi, dkk. (2018: 178), pembelajaran Biologi memerlukan kemampuan
berpikir kritis, induktif dan dedikatif peserta didik untuk menyelesaikan masalah
mengenai fenomena pada makhluk hidup pada berbagai tingkatan kehidupan.
Pembelajaran Biologi yang memiliki banyak gambar, siklus, proses, dan analisis
membutuhkan media pembelajaran yang tepat untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami materi yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati secara

langsung.



Salah satu media pembelajaran yang memuat gambar dan tulisan dengan
tampilan yang menarik adalah booklet. Manfaat booklet bagi peserta didik yaitu
membentuk keyakinan akan catatan yang diberikan pendidik, mempromosikan
booklet kepada peserta didik lain sehingga peserta didik penasaran dan tertarik
untuk membaca booklet, menimbulkan ketertarikan peserta didik untuk membaca
hingga selesai, serta dengan adanya gambar pada booklet membuat peserta didik
lebih mudah memahami materi pembelajaran (Atiko, 2019: 27-28). Oleh karena
itu, booklet diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembela-
jaran dan membantu peserta didik memahami materi yang bersifat abstrak.

Booklet dapat digunakan sebagai suplemen yang digunakan bersamaan
dengan media pembelajaran utama untuk melengkapi kekurangan pada media
pembelajaran utama dan memberikan tambahan informasi ataupun materi baru
yang belum ada pada media pembelajaran utama. Suplemen adalah sesuatu yang
ditambahkan untuk melengkapi (Kemendikbud: 2016). Penggunaan suplemen,
dapat membantu peserta didik untuk memahami materi yang dipaparkan dalam
media pembelajaran utama dan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
mandiri.

Hasil wawancara pada tanggal 25 September 2020 dengan satu orang guru
Biologi di SMAN 1 Pulau Punjung yaitu Ibu Desi Dahlan, M.Pd., terungkap
bahwa SMAN 1 Pulau Punjung sudah menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahun
2016. Pembelajaran Biologi dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
saintifik dengan model kooperatif dan model lainnya yang direkomendasikan

dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 seperti Discovery Learning, Problem Based



Learning, Project Based Learning dan STEM. Metode pembelajaran yang
digunakan meliputi metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Media
pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu modul yang berisi kumpulan bahan
ajar, slide PowerPoint, video animasi, dan LKPD. Guru menyusun bahan ajar
sendiri menjadi modul dengan merujuk kepada beberapa referensi dan disesuaikan
dengan Indikator Pencapaian Kompetensi yang telah disusun. Bahan ajar dikem-
bangkan dalam format dokumen pada Microsoft Office Word dan dijadikan ring-
kasan materi dalam format Slide PowerPoint. Video animasi dari Youtube juga
digunakan guru untuk membantu peserta didik memahami materi. Hal ini
diterapkan guru untuk seluruh materi pembelajaran Biologi pada setiap tingkatan
kelas.

Salah satu permasalahan yang dirasakan guru Biologi selama proses
pembelajaran yaitu keterbatasan peserta didik memahami materi bergambar, ber-
siklus, dan KD (Kompetensi Dasar) dengan level kognitif analisis (C4). Penyebab
permasalahan yang dirasakan yaitu kurang tersedianya media pembelajaran mena-
rik yang mampu mempermudah peserta didik memahami materi bergambar.
Keterbatasan guru dalam mengembangkan media pembelajaran juga menjadi
penyebab keterbatasan media pembelajaran yang menarik. Usaha yang dapat
dilakukan oleh peserta didik agar lebih memahami materi Biologi yaitu dengan
belajar secara mandiri di luar jam pelajaran, namun belum semua peserta didik
memiliki media pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri. Menurut

Warliah, dkk. (2018: 40), dengan adanya media pembelajaran yang tepat, maka



akan memungkinkan proses pembelajaran dilakukan kapan saja dan dimana saja,
sehingga proses pembelajaran dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun.

Berdasarkan wawancara dengan guru Biologi, terungkap bahwa salah satu
materi Biologi kelas XI yang sulit dipahami peserta didik dan belum memiliki
media pembelajaran yang tepat adalah materi struktur dan fungsi jaringan hewan.
Hal ini sejalan dengan hasil analisis angket observasi peserta didik, terungkap
bahwa 63% peserta didik menyatakan bahwa materi yang sulit dipahami pada
kelas XI adalah struktur dan fungsi jaringan hewan. Guru menyatakan bahwa,
materi struktur dan fungsi jaringan hewan memiliki materi yang kompleks
mengenai jaringan hewan, yaitu mengkaji tentang jaringan epitel, jaringan ikat,
jaringan otot dan jaringan syaraf. Peserta didik kesulitan membedakan masing-
masing jaringan dan menganalisis letak jaringan dalam organ sesuai dengan
kompetensi dasar yang memiliki level kognitif analisis akibat terbatasnya media
visual yang tersedia. Hasil wawancara dengan guru secara rinci dapat dilihat pada
Lampiran 2 Halaman 79.

Kesulitan yang dialami peserta didik dibuktikan dengan rendahnya nilai
penilaian harian peserta didik pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan
dibandingkan dengan materi lainnya pada semester ganjil dari peserta didik kelas
XI SMAN 1 Pulau Punjung seperti data pada Tabel 1. Materi struktur dan fungsi
jaringan hewan menjadi materi yang sulit dapat dibuktikan dengan tingginya
persentase peserta didik yang tidak tuntas dalam penilaian harian pada materi

struktur dan fungsi jaringan hewan seperti pada Tabel 2.



Tabel 1. Rata-Rata Penilaian Harian Kelas XI Semester 1 Tahun 2019

. Kelas XI Rata -
KD Materi IPA1 IPA2 IPA3 IPA4  Rata
3.1 Sel 78 75 76 65 73,50
3.2 Transpor zat 76 74 74 75 74,75
3.3 Jaringan tumbuhan 74 68 71 70 70,75
34 Stukwr —dan - fungsi o, o0 g0 g 70,50

Jaringan hewan

3.5  Sistem gerak 77 74 70 72 73,25
3.6 Sistem peredaran darah 78 74 73 73 74,50
3.7  Sistem pencernaan 71 73 74 70 72,00

Sumber : Guru Biologi SMAN 1 Pulau Punjung (2020).

Tabel 2. Persentase Peserta Didik Tidak Tuntas dalam Penilaian Harian Jaringan

Hewan

Nilai Persentase

Jumlah tidak

Tahun Kelas siswa <(|:;<5';/| >75 tuntas

(%)

2019 XIIPA 1 34 20 14 58,82
2019 XIIPA 2 36 23 13 63,88
2019 XI'IPA 3 34 23 11 67,64
2019 X1 IPA 4 33 26 7 78,78
Total 137 92 45 67,15
2020 XIIPA 1 31 18 13 58,06
2020 XI IPA 2 32 21 11 65,62
2020 XI'IPA 3 31 25 6 80,64
Total 94 64 30 68,08

Sumber : Guru Biologi SMAN 1 Pulau Punjung (2020).
Materi struktur dan fungsi jaringan hewan sering terdapat miskonsepsi, baik

pada teks maupun gambar pada buku Biologi SMA Kelas XI. Kategori miskon-
sepsi yang ditemukan pada teks meliputi misidentification, oversimplifications
dan undergeneralizations. Kategori miskonsepsi pada gambar meliputi misidenti-
fication dan oversimplifications (Wijiningsih, dkk., 2016: 70). Miskonsepsi terha-
dap materi struktur dan fungsi jaringan hewan juga bisa menjadi salah satu penye-

bab kesulitan peserta didik memahami materi tersebut.



Hasil observasi tanggal 28 September 2020 dengan menyebarkan angket ke-
pada 30 orang peserta didik kelas XII IPA di SMAN 1 Pulau Punjung, untuk mata
pelajaran Biologi kelas XI IPA terungkap bahwa hanya 50% dari peserta didik
yang memahami pembelajaran Biologi dengan menggunakan metode yang digu-
nakan oleh guru. Peserta didik diberikan bahan ajar berupa modul sebagai sumber
belajar, namun sebanyak 63% peserta didik tidak menyukai membaca bahan ajar
tersebut, 67% peserta didik bosan dengan sumber belajar yang biasa digunakan,
70% peserta didik kurang termotivasi dan kesulitan memahami bahan ajar yang
ada. Peserta didik membutuhkan waktu belajar mandiri agar lebih memahami
materi Biologi, namun sebanyak 87% peserta didik tidak memiliki sumber belajar
mandiri. Sebanyak 100% peserta didik membutuhkan media pembelajaran man-
diri untuk memahami materi struktur dan fungsi jaringan hewan.

Hasil analisis angket observasi peserta didik, diketahui bahwa sebanyak
87% peserta didik menyukai media pembelajaran yang berwarna dan menarik,
serta lebih mudah mengingat materi berwarna dan bergambar. Bahan ajar yang
sudah ada telah memiliki warna dan bergambar, namun gambar yang disajikan
kurang jelas dan memiliki kualitas yang rendah sehingga peserta didik masih
menganggap bahan ajar yang ada memiliki tampilan yang kurang menarik dan
63% peserta didik menyatakan bahwa tidak termotivasi dengan tampilan bahan
ajar tersebut, bahan ajar yang digunakan peserta didik dapat dilihat pada Lampiran
7 Halaman 98. Bahan ajar yang digunakan merupakan file Microsoft Office Word
dan harus dicetak terlebih dahulu jika ingin digunakan di sekolah karena SMAN

1 Pulau Punjung tidak mengizinkan peserta didik membawa gadget ke lingkungan



sekolah. Peserta didik di SMAN 1 Pulau Punjung memiliki kebiasaan tidak
membawa bahan ajar yang disediakan dengan alasan lupa mencetak bahan ajar,
kesulitan jika terus menerus mencetak bahan ajar pada setiap KD, bahan ajar
terlalu berat jika dicetak semuanya dan dibawa ke sekolah sehingga peserta didik
yang tidak membawa bahan ajar hanya mengandalkan Slide PowerPoint dan
video animasi yang ditampilkan guru. Peserta didik membutuhkan sumber belajar
mandiri yang lebih praktis mengenai materi struktur dan fungsi jaringan hewan
untuk membantu peserta didik memahami materi tersebut, seperti bahan ajar yang
dilengkapi peta konsep atau mind map, adanya penjelasan untuk istilah sulit dan
tambahan informasi yang berkaitan dengan materi. Adapun media pembelajaran
berupa booklet belum pernah digunakan sebagai media pembelajaran pada materi
struktur dan fungsi jaringan hewan. Booklet dapat dijadikan sebagai suplemen
bahan ajar yang digunakan untuk melengkapi kekurangan pada bahan ajar utama.
Media booklet yang menarik dan berukuran kecil diharapkan bisa menjadi solusi
dalam mengatasi kebiasaan peserta didik tidak membawa bahan ajar ke sekolah.
Secara rinci, hasil analisis angket observasi peserta didik ini, dapat dilihat pada
Lampiran 6 Halaman 91.

Perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran menurut guru Biologi
cukup baik. Meskipun demikian, sikap spiritual dan afektif peserta didik sesuai
tuntutan kompetensi inti kurikulum 2013, belum semuanya terlihat dalam pribadi
peserta didik. Aspek spiritual diantaranya adalah mengucapkan salam dan
bersyukur. Sedangkan aspek afektif peserta didik yang paling kurang adalah sikap

proaktif dalam belajar. Selain itu, peserta didik kurang disiplin seperti datang



terlambat dan tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. Berdasarkan pengalaman
penulis ketika melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL), terlihat
bahwa peserta didik kurang serius saat berdoa dan tadarus sebelum pembelajaran
dimulai, serta kurang sopan dalam bertutur kata kepada sesama teman maupun
orang yang lebih tua.

Berdasarkan wawancara dengan satu orang guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMAN 1 Pulau Punjung yaitu Bapak Ahmad Husen S.1Q., M.Pd.l.,
terungkap bahwa aspek spiritual dan emosional peserta didik masih kurang
terlihat. Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan spiritual
emosional peserta didik, yaitu mengadakan kegiatan keagamaan dan ekstra-
kurikuler keagamaan, namun masih banyak peserta didik yang lalai dalam men-
jalankan kewajibannya sebagai umat beragama. Faktor latar belakang peserta
didik, lingkungan, konsumsi media sosial yang tidak disaring dengan baik, dan
kurang tersedianya bahan ajar bernuansa ESQ menjadi faktor penyebab sulitnya
untuk meningkatkan nilai spiritual emosional peserta didik. Untuk meningkatkan
nilai spiritual dan emosional peserta didik, Guru PAl membutuhkan dukungan
dari mata pelajaran lainnya melalui pemberian nuansa ESQ dalam media pem-
belajaran yang digunakan. Hasil wawancara dengan guru PAI secara rinci dapat
dilihat pada Lampiran 4 Halaman 86. Menurut Mirza, dkk. (2019 : 29), media
pembelajaran yang bernuansa ESQ dapat mempermudah peserta didik dalam
belajar serta menimbulkan nilai spiritual yang diharapkan sehingga menciptakan

pembelajaran yang bernilai dan bermakna. Oleh karena itu, memberikan nuansa
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Emotional Spiritual Quotient (ESQ) pada bahan ajar yang akan digunakan peserta
didik, diharapkan mampu meningkatkan nilai spiritual dan afektif peserta didik.

Hasil wawancara dengan Guru terungkap bahwa booklet belum pernah
digunakan dalam pembelajaran Biologi sebagai penunjang dan media
pembelajaran. Media pembelajaran bernilai ESQ juga belum pernah digunakan
dalam mata pelajaran Biologi. Guru menyatakan bahwa media pembelajaran
visual akan lebih mudah diterima oleh peserta didik. Hasil wawancara dengan
guru dan hasil observasi dengan peserta didik dijadikan acuan untuk
mengembangkan media pembelajaran yang dibutuhkan guru dan peserta didik
agar proses pembelajaran berjalan efisien dan efektif.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka penulis telah melakukan
pengembangan mengenai Booklet bernuansa ESQ tentang struktur dan fungsi
jaringan hewan sebagai suplemen bahan ajar untuk peserta didik Kelas XI SMA.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan identifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Peserta didik di SMAN 1 Pulau Punjung kesulitan memahami materi struktur
dan fungsi jaringan hewan.

2. Peserta didik di SMAN 1 Pulau Punjung merasa bosan, kurang termotivasi dan
tidak tertarik untuk membaca bahan ajar yang biasa digunakan.

3. Kompetensi spiritual dan afektif peserta didik di SMAN 1 Pulau Punjung ku-

rang terlihat dalam kehidupan di sekolah.
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4. Peserta didik di SMAN 1 Pulau Punjung membutuhkan sumber belajar mandiri
yang dapat menunjang pemahaman mengenai materi struktur dan fungsi ja-
ringan hewan.

5. Belum tersedianya suplemen bahan ajar mandiri berupa booklet bernuansa
ESQ tentang struktur dan fungsi jaringan hewan untuk peserta didik kelas X1 di
SMAN 1 Pulau Punjung.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan paparan identifikasi masalah, maka perlu adanya pembatasan
masalah untuk fokus masalah yang diteliti, penulis membatasi penelitian ini pada
belum tersedianya suplemen bahan ajar mandiri berupa booklet bernuansa ESQ
tentang struktur dan fungsi jaringan hewan untuk peserta didik kelas X1 di SMAN

1 Pulau Punjung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah yang diteliti
adalah, bagaimanakah menghasilkan booklet bernuansa ESQ tentang struktur dan

fungsi jaringan hewan sebagai suplemen bahan ajar untuk peserta didik kelas XI

SMA, yang valid dan praktis?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan booklet bernuansa ESQ
tentang struktur dan fungsi jaringan hewan sebagai suplemen bahan ajar untuk

peserta didik kelas XI SMA, yang valid dan praktis.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Peserta didik, sebagai sumber belajar mandiri dan suplemen bahan ajar yang
menarik, menyenangkan, mudah dipahami, memperkaya pengetahuan,
mengikatkan nilai spiritual dan emosional, meningkatkan pemahaman belajar,
serta memperoleh pengalaman belajar baru.

2. Guru, sebagai media pembelajaran tambahan dan referensi untuk
melaksanakan pembelajaran yang lebih efisien dan efektif.

3. Penulis, sebagai tambahan wawasan, pengalaman dan keterampilan, serta me-
ningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan media pembelajaran yang mena-
rik, valid dan praktis.

4. Peneliti lain, sebagai sumber informasi ilmiah dan rujukan untuk penelitian re-
levan selanjutnya.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah booklet tentang
struktur dan fungsi jaringan hewan dengan nuansa ESQ. Nilai emosional yang
disajikan bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada peserta didik agar selalu
melaksanakan pola hidup sehat dengan memberikan makanan yang bergizi,
istirahat yang cukup dan cukup terhidrasi agar seluruh tubuh dapat melakukan
metabolisme dan menjalankan fungsinya dengan maksimal. Nilai spiritual
disajikan berdasarkan ayat Al-Quran yang bertujuan untuk memberikan kesadaran

kepada peserta didik agar selalu bersyukur atas ciptaan Tuhan Yang Maha Esa
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dan menyadari bahwa seluruh bagian tubuh telah disusun oleh Allah SWT dengan
dengan bentuk yang sempurna.

Kelebihan booklet bernuansa ESQ ini adalah dengan adanya nuansa ESQ
sedangkan penelitian oleh beberapa peneliti sebelumnya belum dilakukannya
pengembangan booklet bernuansa ESQ. Booklet bernuansa ESQ yang dikembang-
kan didesain semenarik mungkin untuk peserta didik agar peserta didik tidak
bosan dalam membaca booklet. Gambar yang disajikan memiliki resolusi yang
jelas dan bersumber dari referensi yang jelas. Booklet bernuansa ESQ juga telah
melewati tahap validasi dengan empat validator yaitu ahli media, ahli materi, guru
Biologi dan Guru PAI serta telah melewati tahap praktikalitas dengan satu orang
guru Biologi dan 30 orang peserta didik kelas XI SMA.

Booklet memiliki ukuran yang kecil dengan menggunakan kertas manila A4
29,7cm x 21cm agar peserta didik dapat dengan mudah membawa booklet kemana
saja. Kerangka booklet terdiri dari sampul, pendahuluan, kompetensi belajar, daf-
tar isi, mind map, materi, nuansa ESQ, kolom info Bio, glosarium, daftar pustaka
dan biodata penulis dengan tata letak yang menarik. Booklet dirancang meng-
gunakan aplikasi Microsoft Publisher 2010 dan beberapa aplikasi yang digunakan
untuk meningkatkan kualitas gambar yaitu aplikasi Remini, Picsart, Paint dan
Microsoft Office PowerPoint 2010. Jenis tulisan yang digunakan adalah Berlin
Sans FB dan Candara dengan ukuran 7pt hingga 36 pt. Booklet dirancang dengan
perpaduan warna, orange, abu-abu dan navy blue yang menarik bagi peserta didik.
Pemilihan warna dan jenis tulisan diperoleh berdasarkan analisis angket observasi

peserta didik dan revisi selama proses validasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan yang telah
dilakukan adalah dihasilkannya booklet bernuansa ESQ tentang struktur dan
fungsi jaringan hewan untuk peserta didik kelas X1 dengan rata-rata validitas

93,34% dengan kriteria sangat valid dan hasil uji praktikalitas memperoleh rata-

rata 93,05% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian maka

booklet bernuansa ESQ tentang materi struktur dan fungsi jaringan hewan telah
mencapai Kriteria sangat valid dan sangat praktis sehingga layak digunakan
sebagai suplemen bahan ajar untuk peserta didik kelas XI SMA.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan beberapa
hal berikut ini.

1. Diharapkan kepada peserta didik untuk dapat menggunakan dan memanfaatkan
booklet bernuansa ESQ dengan baik sebagai suplemen bahan ajar yang dapat
digunakan secara mandiri agar dapat membantu meningkatkan pemahaman
peserta didik tentang struktur dan fungsi jaringan hewan dan meningkatkan
nilai-nilai emosional spiritual peserta didik.

2. Diharapkan kepada guru untuk dapat menggunakan booklet bernuansa ESQ
sebagai suplemen bahan ajar pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan di
sekolah dan dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan booklet pada

materi Biologi lainnya.

72
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